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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 5 sumur gali yang ada di 

Kelurahan Fatubesi RT. 06 layak digunakan sebagai air baku untuk keperluan 

rumah tangga karena memiliki kandungan koliform dan E. coli berkisar antara 

50-100 per 100 ml, dengan persentase masing-masingnya adalah sebagai 

berikut: 

� Total koliform yang tidak memenuhi syarat  adalah 100 %  dengan nilai 

MPN total koliform adalah 6271 sehingga rata-rata per sampelnya 

mengandung 1254,2 total koliform.  

� Persentase E. Coli  yang tidak memenuhi syarat adalah 0 %  dengan  nilai 

MPN E.Coli sebesar 131, sehingga nilai rata-rata E. Coli per sampelnya 

adalah 26,2. 

� Kandungan Koliform  yang tidak memenuhi syarat adalah 100 % dengan 

nilai MPN Koliform adalah 247 sehingga rata-rata koliform per sampelnya 

adalah 49,4.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka disarankan hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Bagi masyarakat kelurahan Fatubesi RT 06, agar dapat memilih kualitas 

Air sumur gali yang layak konsumsi didasarkan pada peraturan Menteri 
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Kesehatan Republik Indonesia yaitu air tidak berasa, tidak berbau, dan 

tidak mengandung logam berat. 

2. Bagi peneliti lain dapat melakukan penelitian lanjutan tentang kualitas 

sumur ditinjau dari kualitas fisik dan kimia. 

3. Bagi FKIP menambah sumber kepustakaan bagi Program Studi 

Pendidikan Biologi khususnya mata kulia mikrobiologi dasar dan 

pengetahuan laboratorium. 
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